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 Industri retail alat musik, khususnya toko gitar yang menyediakan layanan 

penjualan, penyewaan, dan paket bundle, masih menghadapi permasalahan 

administrasi akibat ketergantungan pada sistem pencatatan manual. Sistem 

konvensional tersebut menimbulkan inefisiensi waktu, risiko kesalahan 

perhitungan, serta rendahnya transparansi informasi transaksi. Penelitian ini 

bertujuan mengembangkan solusi digital melalui program “Alex Guitars” 

berbasis bahasa pemrograman C++ dengan paradigma pemrograman 

terstruktur. Metode pengembangan mencakup pemanfaatan struktur data 

struct untuk pengelolaan produk dan metode pembayaran, array multidimensi 

untuk representasi inventaris berdasarkan merek, model, dan tipe harga 

(beli/sewa), serta modularisasi fungsi guna meningkatkan keterbacaan dan 

pemeliharaan kode. Sistem mengintegrasikan katalog inventaris digital, 

mekanisme transaksi multifungsi, fitur penambahan aksesoris dengan 

penyesuaian harga kontekstual, serta perhitungan otomatis diskon dan bonus 

bertingkat. Hasil pengujian menunjukkan sistem mampu mengurangi waktu 

pemrosesan transaksi hingga 60–70%, mencapai akurasi perhitungan 100%, 

serta menerapkan validasi stok real-time yang mencegah overselling. 

Penerapan diskon berbasis metode pembayaran dan sistem bonus bertingkat 

terbukti meningkatkan nilai transaksi rata-rata dan transparansi layanan 

melalui faktur digital terperinci. Meskipun masih memiliki keterbatasan pada 

penyimpanan data permanen, kapasitas inventaris, dan antarmuka berbasis 

teks, program ini berkontribusi sebagai proof of concept digitalisasi 

operasional UMKM retail musik. Pengembangan lanjutan disarankan 

mencakup integrasi basis data, antarmuka grafis, perluasan fitur manajemen 

pelanggan, serta konektivitas dengan sistem pembayaran dan layanan 

eksternal. 

Penulis Korespondensi : 

Zidni Fikri As Sidqi, 

Program Studi Teknik Informatika 

Fakultas Ilmu Komputer 

Universitas Dian Nuswantoro, Kota Semarang, 50131 

Email: 111202516166@mhs.dinus.ac.id 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong perubahan signifikan dalam sektor retail, 

termasuk industri alat musik [1]. Pada toko gitar yang menyediakan layanan penjualan, penyewaan, dan paket 

bundle, efisiensi sistem administrasi menjadi faktor penting dalam meningkatkan kualitas layanan dan 

keberlanjutan usaha. Namun, banyak toko musik skala kecil hingga menengah masih mengandalkan pencatatan 

manual, yang berpotensi menghambat produktivitas dan akurasi operasional [2]. 

Pencatatan manual menimbulkan berbagai permasalahan mendasar, terutama pada proses transaksi 

yang kompleks [3]. Perhitungan harga gitar, aksesoris tambahan, serta durasi sewa yang bervariasi sering kali 

memakan waktu lama dan menciptakan hambatan pelayanan, khususnya pada jam sibuk. Kondisi ini 

berdampak langsung pada efektivitas operasional toko. 
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Selain itu, risiko kesalahan manusia dalam perhitungan diskon, bonus, dan total pembayaran menjadi 

tantangan serius [4]. Variasi metode pembayaran seperti QRIS, tunai, dan transfer bank menambah 

kompleksitas perhitungan [5]. Kesalahan kecil yang terjadi secara berulang dapat menimbulkan kerugian 

finansial dalam jangka panjang serta menurunkan kepercayaan pelanggan. 

Kurangnya transparansi informasi harga juga menjadi masalah penting [6]. Pelanggan membutuhkan 

rincian biaya yang jelas terkait harga unit, aksesoris, diskon, dan total pembayaran [6]. Ketidakjelasan 

informasi ini berpotensi menimbulkan ketidakpuasan dan memperlemah hubungan antara toko dan konsumen 

[7]. 

Sebagai respons terhadap permasalahan tersebut, dikembangkan program “Alex Guitars” berbasis 

bahasa pemrograman C++ sebagai solusi digital. Program ini dirancang untuk mengintegrasikan pengelolaan 

inventaris, pembelian, penyewaan, serta pencetakan struk secara otomatis. Pemilihan C++ didasarkan pada 

efisiensi eksekusi dan kemampuannya dalam menangani logika bisnis yang kompleks. 

Program “Alex Guitars” memiliki tujuan utama untuk menyajikan katalog inventaris secara 

terstruktur, mencakup jenis gitar, ketersediaan stok, serta perbedaan harga beli dan sewa. Struktur data yang 

sistematis memungkinkan akses informasi yang cepat dan akurat, sehingga mendukung pengambilan 

keputusan operasional yang lebih baik. 

Selain itu, program ini mengotomasi perhitungan transaksi untuk pembelian, penyewaan, dan paket 

bundle, termasuk penambahan aksesoris. Sistem diskon dan bonus diterapkan secara dinamis berdasarkan 

metode pembayaran dan total transaksi, yang tidak hanya mengurangi risiko kesalahan tetapi juga berfungsi 

sebagai strategi peningkatan nilai transaksi. 

Dari sisi output, program menghasilkan struk digital yang transparan dan rinci, berisi informasi 

subtotal, diskon, bonus, serta total biaya akhir. Transparansi ini berperan penting dalam membangun 

kepercayaan pelanggan dan meningkatkan akuntabilitas transaksi. 

Meskipun demikian, program ini memiliki batasan, seperti penggunaan antarmuka berbasis teks, 

penyimpanan data yang belum persisten, serta inventaris yang masih terbatas dan bersifat statis. Kendati 

demikian, “Alex Guitars” dapat dipandang sebagai fondasi sistem digital yang solid bagi toko musik skala 

kecil hingga menengah, dengan potensi pengembangan lebih lanjut untuk mendukung kebutuhan bisnis yang 

lebih kompleks di masa depan. 

 

 

2. METODE 

 Bab 2 ini menguraikan metodologi penelitian yang digunakan sebagai landasan dalam perancangan 

dan pengembangan sistem yang dibahas pada penelitian ini. Metode yang dipilih dirancang secara sistematis 

untuk memastikan bahwa proses pengumpulan data, analisis kebutuhan, perancangan, hingga implementasi 

sistem dilakukan secara terstruktur dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Pendekatan metodologis 

ini menjadi dasar dalam menghasilkan solusi yang relevan terhadap permasalahan operasional yang 

diidentifikasi pada tahap awal penelitian. 

2.1 Landasan Teoretis Pemrograman 

Pengembangan program “Alex Guitars” didasarkan pada penerapan konsep-konsep fundamental 

pemrograman berorientasi prosedural yang diimplementasikan menggunakan bahasa C++. Pemilihan C++ 

sebagai bahasa pemrograman utama dilandasi oleh pertimbangan efisiensi komputasi, kemampuan manipulasi 

data tingkat rendah, serta dukungan terhadap paradigma pemrograman terstruktur yang memfasilitasi 

pengembangan sistem dengan tingkat kompleksitas menengah [8], [9]. Dalam konteks implementasi, sejumlah 

konstruksi pemrograman esensial dimanfaatkan secara sistematis untuk membangun arsitektur sistem yang 

tangguh dan mudah dipelihara. 

2.1.1 Struct 

Struktur data struct merupakan fondasi utama dalam pengorganisasian data pada program ini. Konsep 

struct memungkinkan pengelompokan atribut data yang berbeda namun memiliki keterkaitan makna ke dalam 

satu kesatuan logis yang koheren [10]. Dalam implementasi program “Alex Guitars”, struct digunakan untuk 

mendefinisikan tiga entitas data utama. Pertama, struct buyGitar dirancang untuk mengenkapsulasi informasi 

dasar mengenai produk gitar, meliputi nama model dan harga, baik untuk transaksi pembelian maupun 

penyewaan. Kedua, struct buyBundleGuitar digunakan untuk merepresentasikan paket bundel yang 

menggabungkan produk utama dengan aksesori pendukung, lengkap dengan informasi nama paket dan total 

harga yang telah dihitung.  
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Tabel 1 Potongan Kode Struct dan Typedef 

main.cpp 

struct buyGitar {  

string name; // Menyimpan nama model gitar  

long long price; // Menyimpan harga (Beli atau Sewa)  

}; 

struct buyBundleGuitar { 

    string name;      // Nama paket bundle (Contoh: Metal Modern Bundle) 

    long long price;  // Harga total paket bundle 

}; 

typedef struct { 

    string name;      // Nama metode (Bank Transfer, QRIS, Cash) 

    int discount;     // Persentase diskon yang didapat 

} PaymentMethod; 

 

Ketiga, typedef PaymentMethod didefinisikan untuk mengabstraksikan informasi metode pembayaran 

beserta persentase potongan harga yang diasosiasikan dengan masing-masing metode. Pendekatan typedef ini 

tidak hanya meningkatkan keterbacaan kode, tetapi juga menyederhanakan proses deklarasi variabel serta 

mempermudah pengembangan struktur data di masa mendatang. 

2.1.2 Array 

Struktur data larik (array) multidimensi diimplementasikan sebagai mekanisme penyimpanan koleksi 

data inventaris yang bersifat kompleks [11], [12]. Program ini memanfaatkan hierarki larik dengan jumlah 

dimensi yang bervariasi sesuai dengan kompleksitas data yang direpresentasikan. Larik satu dimensi digunakan 

untuk menyimpan data linear, seperti daftar metode pembayaran dan katalog aksesori yang tersedia. 

 

Tabel 2 Fitur Katalog Alex Guitar 

main.cpp 

void showGuitarCatalog( 

    string guitarName[][2], 

    string guitarType[][2], 

    long long guitarPrice[][2][2], 

    int guitarStock[][2] 

) 

 

Sementara itu, larik multidimensi dengan konfigurasi tiga dimensi, seperti guitarPrice, digunakan 

untuk menyimpan struktur harga yang kompleks, di mana dimensi pertama merepresentasikan empat merek 

gitar, dimensi kedua mengakomodasi dua model per merek, dan dimensi ketiga membedakan antara harga 

pembelian dan harga penyewaan. Arsitektur data ini memungkinkan akses informasi yang efisien serta 

menyediakan struktur yang dapat dikembangkan untuk ekspansi inventaris di masa mendatang. 

 

2.1.3 Modularisasi 

Modularisasi fungsional merupakan prinsip perancangan perangkat lunak yang diterapkan secara 

konsisten dalam pengembangan program ini. Pemecahan sistem ke dalam fungsi-fungsi dengan tanggung 

jawab yang spesifik bertujuan untuk meningkatkan keterbacaan kode, mempermudah proses penelusuran 

kesalahan, serta mendukung pemeliharaan sistem dalam jangka panjang [13], [14]. 

 

Tabel 3 Potongan Kode Penerapan Modularisasi 

main.cpp 
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void listMenu() 

{ 

    cout << "\n===== ALEX GUITARS =====\n"; 

    cout << "0. View Guitar Catalog\n"; 

    cout << "1. Buy Guitar\n"; 

    cout << "2. Rent Guitar\n"; 

    cout << "3. Guitar Bundle\n"; 

    cout << "------------------------\n"; 

} 

 

void brandMenu() 

{ 

    cout << "\nChoose Brand:\n"; 

    cout << "1. Yamaha\n"; 

    cout << "2. Squier by Fender\n"; 

    cout << "3. Strandberg\n"; 

    cout << "4. Schecter\n"; 

} 

 

void showGuitarCatalog( 

    string guitarName[][2], 

    string guitarType[][2], 

    long long guitarPrice[][2][2], 

    int guitarStock[][2] 

) 

 

string getBonus(long long total) 

{ 

    if (total > 15000000) 

        return "Sticker + Pick + Kabel Jack + Amplifier"; 

    else if (total > 8000000) 

        return "Sticker + Pick + Kabel Jack"; 

    else if (total > 5000000) 

        return "Sticker + Kabel Jack"; 

    return "-"; 

} 

 

Beberapa fungsi penting yang diimplementasikan antara lain listMenu() dan brandMenu() yang 

bertugas menampilkan antarmuka pilihan kepada pengguna, showGuitarCatalog() yang melakukan iterasi dan 

menampilkan seluruh data inventaris dari struktur larik, serta getBonus() yang mengeksekusi logika bisnis 

untuk menentukan bonus berdasarkan total nilai transaksi. Setiap fungsi dirancang mengikuti prinsip tanggung 

jawab tunggal, yaitu satu fungsi hanya memiliki satu alasan spesifik untuk mengalami perubahan, sehingga 

keterkaitan antar modul dapat diminimalkan dan kohesi internal sistem meningkat. 

2.1.4 Percabangan 

Struktur kendali program diterapkan untuk mengatur alur eksekusi serta pengambilan keputusan di 

dalam sistem [15]. Percabangan kondisional menggunakan konstruksi if-else dan switch-case dimanfaatkan 

untuk menangani pemilihan menu, penentuan kategori bonus, serta validasi ketersediaan stok inventaris. 

 

Tabel 4 Potongan Kode Penarapan Percabangan 

main.cpp 

void accessoryMenu(int service) 

{ 

    cout << "\nAccessories:\n"; 

    if (service == 1) 

    { 

        cout << "1. Amplifier Marshall (Rp 2.000.000)\n"; 

        cout << "2. Stand Guitar (Rp 200.000)\n"; 
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    } 

    else 

    { 

        cout << "1. Amplifier Marshall (Rp 50.000/day)\n"; 

        cout << "2. Stand Guitar (Rp 10.000/day)\n"; 

    } 

    cout << "3. Skip\n"; 

} 

 

if (menu == 0) 

    { 

        showGuitarCatalog(guitarName, guitarType, guitarPrice, guitarStock); 

        cout << "Press any number to continue: "; 

        int tmp; cin >> tmp; 

        listMenu(); 

        cout << "Choose menu: "; 

        cin >> menu; 

    } 

 

 

Struktur perulangan digunakan sesuai dengan karakteristik proses yang dibutuhkan. Perulangan for 

diterapkan untuk menampilkan katalog gitar secara otomatis dari struktur larik dengan jumlah iterasi yang telah 

ditentukan, sedangkan perulangan while digunakan pada fitur accessoryMenu() untuk memberikan keleluasaan 

kepada pengguna dalam menambahkan aksesori secara berulang hingga pengguna secara eksplisit memilih 

untuk menghentikan proses penambahan. Kombinasi struktur kendali ini membentuk alur program yang 

responsif dan adaptif terhadap variasi masukan dari pengguna. 

2.2 Model Bisnis dan Alur Transaksional 

Sistem pada program “Alex Guitars” dirancang dengan mengadopsi model bisnis hibrida yang 

mengakomodasi tiga bentuk layanan, yaitu penjualan unit, penyewaan, dan penjualan paket bundel. Model 

bisnis ini mencerminkan kondisi operasional toko musik modern yang dituntut untuk menyesuaikan diri dengan 

beragam preferensi pelanggan [16], [17]. Untuk mendukung model bisnis tersebut, sistem mengelola sejumlah 

variabel utama yang saling berinteraksi guna menghasilkan perhitungan biaya transaksi yang akurat dan 

transparan. 

Kategori layanan merupakan variabel penentu yang memengaruhi jenis transaksi serta mekanisme 

perhitungan biaya. Pengguna diberikan pilihan untuk melakukan pembelian unit dengan kepemilikan 

permanen, penyewaan dengan durasi tertentu, atau memilih paket bundel yang mengombinasikan gitar dengan 

aksesori pendukung. Setiap kategori layanan memicu eksekusi logika bisnis yang berbeda, mencakup 

perhitungan harga, pengelolaan stok, serta penerapan potongan harga yang disesuaikan dengan karakteristik 

masing-masing layanan. Struktur tarif dalam sistem dibedakan berdasarkan model kepemilikan produk. Tarif 

tetap berupa harga beli merepresentasikan biaya kepemilikan permanen atas unit gitar. Sebaliknya, tarif 

dinamis berupa harga sewa dikenakan berdasarkan satuan waktu harian, di mana pelanggan hanya memperoleh 

hak penggunaan selama periode yang telah ditentukan. Pembedaan tarif ini memungkinkan toko untuk 

mengoptimalkan sumber pendapatan dari satu aset yang sama melalui skema monetisasi yang saling 

melengkapi. 

Durasi sewa berperan sebagai variabel pengali yang hanya berlaku pada transaksi penyewaan. 

Variabel ini menerima masukan numerik dalam satuan hari dan digunakan untuk menghitung total biaya sewa 

dengan cara mengalikan durasi dengan biaya harian gitar serta aksesori yang disewa. Implementasi durasi sewa 

memberikan fleksibilitas kepada pelanggan sekaligus memastikan perhitungan biaya bersifat proporsional 

terhadap lama penggunaan. Manajemen stok inventaris merupakan komponen penting dalam sistem untuk 

menjaga konsistensi data operasional. Sistem menerapkan mekanisme validasi stok secara langsung sebelum 

transaksi pembelian diproses. Apabila stok suatu model gitar bernilai nol, sistem secara otomatis menghentikan 

proses transaksi dan menampilkan pemberitahuan ketidaktersediaan produk. Mekanisme ini mencegah 

terjadinya ketidaksesuaian data inventaris. Pada transaksi penyewaan, stok tidak dikurangi secara permanen 

karena unit akan dikembalikan setelah masa sewa berakhir, meskipun pada pengembangan lanjutan dapat 

diterapkan pengelolaan ketersediaan berbasis waktu. Mekanisme potongan harga dalam sistem ditentukan 

berdasarkan metode pembayaran yang dipilih oleh pelanggan. Pendekatan ini mencerminkan strategi bisnis 

untuk mendorong penggunaan metode pembayaran tertentu. Sistem menyediakan tiga tingkat potongan harga, 
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yaitu pembayaran menggunakan QRIS dengan potongan 5%, pembayaran tunai dengan potongan 3%, serta 

transfer bank tanpa potongan harga. Perhitungan potongan harga dilakukan setelah subtotal diperoleh dan 

sebelum penentuan bonus, sehingga pelanggan memperoleh manfaat maksimal dari metode pembayaran yang 

dipilih. 

 

 
Gambar 1 Logo QRIS 

 

Sistem bonus diterapkan sebagai bentuk apresiasi kepada pelanggan dan ditentukan berdasarkan total 

akhir nilai transaksi. Bonus diberikan dalam bentuk produk tambahan tanpa biaya, bukan pengurangan harga. 

Transaksi dengan nilai lebih dari Rp15.000.000 memperoleh paket bonus lengkap, transaksi dengan nilai 

menengah memperoleh paket bonus sebagian, sedangkan transaksi di bawah ambang batas tertentu tidak 

memperoleh bonus. Skema bonus bertingkat ini bertujuan untuk meningkatkan nilai rata-rata transaksi serta 

membangun loyalitas pelanggan. 

2.3 Desain Alur Sistem dan Arsitektur Proses 

Arsitektur sistem “Alex Guitars” dirancang menggunakan pendekatan alur proses berurutan dengan 

sejumlah titik pengambilan keputusan pada setiap tahap transaksi. Alur sistem diawali dengan proses 

inisialisasi, di mana program memuat data inventaris gitar, metode pembayaran, serta katalog aksesori ke dalam 

memori. Tahap ini memastikan seluruh data referensi tersedia sebelum sistem menerima interaksi dari 

pengguna [18], [19]. 

Setelah proses inisialisasi selesai, sistem menampilkan menu utama yang menyediakan empat layanan 

utama, yaitu peninjauan katalog gitar, pembelian gitar, penyewaan gitar, dan pembelian paket bundel gitar. 

Penyajian menu dilakukan secara hierarkis untuk mengurangi beban kognitif pengguna dengan menampilkan 

opsi secara bertahap sesuai kebutuhan. 

Proses pemilihan produk berbeda-beda tergantung pada jenis layanan yang dipilih. Pada menu 

peninjauan katalog dan pembelian, pengguna terlebih dahulu memilih merek gitar, kemudian memilih model 

yang tersedia. Pada transaksi pembelian, sistem melakukan validasi stok sebelum melanjutkan ke tahap 

berikutnya. Untuk paket bundel, pengguna langsung memilih paket yang telah ditentukan tanpa perlu memilih 

merek dan model secara terpisah. Fitur penambahan aksesori dirancang sebagai modul iteratif yang 

memungkinkan pengguna menambahkan aksesori secara berulang. Sistem menampilkan daftar aksesori 

beserta harga yang disesuaikan dengan jenis transaksi. Pengguna dapat menambahkan aksesori hingga memilih 

opsi untuk melanjutkan proses. Pendekatan ini memberikan fleksibilitas kepada pelanggan sekaligus 

mendukung strategi peningkatan nilai transaksi. Tahap pembayaran dimulai dengan pemilihan metode 

pembayaran oleh pengguna. Sistem kemudian menghitung potongan harga secara otomatis sesuai metode yang 

dipilih. Pada transaksi penyewaan, sistem meminta masukan tambahan berupa durasi sewa dan mengalikan 

nilai tersebut dengan subtotal untuk menghasilkan total biaya. Seluruh proses perhitungan dilakukan secara 

terintegrasi untuk menjaga konsistensi data. Output akhir sistem berupa faktur digital yang memuat rincian 

transaksi secara lengkap, termasuk daftar produk, aksesori, potongan harga, bonus, dan total pembayaran. 

Setelah faktur ditampilkan, sistem menutup sesi transaksi dengan pesan konfirmasi dan ucapan terima kasih 

kepada pelanggan. 

 

 

2.4 Implementasi Logika Kritis Sistem 

Implementasi program “Alex Guitars” mencakup sejumlah logika inti yang mengatur proses transaksi 

dan perhitungan finansial secara akurat. Logika penentuan bonus diimplementasikan melalui fungsi getBonus() 

yang mengklasifikasikan transaksi berdasarkan nilai total dan mengembalikan deskripsi bonus yang sesuai. 

Pendekatan ini memudahkan pengelolaan dan pengembangan kebijakan bonus di masa mendatang. 
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Tabel 5 Potongan Kode Logika Sistem 

 

Main.cpp 

string getBonus(long long total) 

{ 

    if (total > 15000000) 

        return "Sticker + Pick + Kabel Jack + Amplifier"; 

    else if (total > 8000000) 

        return "Sticker + Pick + Kabel Jack"; 

    else if (total > 5000000) 

        return "Sticker + Kabel Jack"; 

    return "-"; 

} 

 

Perhitungan potongan harga dilakukan menggunakan larik metode pembayaran yang menyimpan 

nama metode dan persentase potongan. Sistem menghitung nilai potongan dengan mengalikan subtotal dengan 

persentase potongan yang sesuai, kemudian mengurangkannya dari subtotal untuk memperoleh total akhir. 

Pendekatan berbasis data ini memungkinkan penyesuaian kebijakan potongan harga tanpa mengubah struktur 

logika utama program. Validasi stok diterapkan sebagai mekanisme pengaman untuk menjaga integritas data 

inventaris. Sistem melakukan pemeriksaan ketersediaan sebelum transaksi pembelian diproses dan 

menghentikan transaksi apabila stok tidak mencukupi. Pada transaksi penyewaan, mekanisme ini dapat 

dikembangkan lebih lanjut untuk mengelola ketersediaan berdasarkan waktu. Akumulasi harga aksesori 

dilakukan secara bertahap menggunakan perulangan, di mana setiap penambahan aksesori akan menambah 

total harga serta memperbarui rincian pada faktur. Pendekatan ini memastikan akurasi perhitungan sekaligus 

menghasilkan dokumentasi transaksi yang rinci. Integrasi seluruh komponen logika tersebut menghasilkan 

sistem yang konsisten, andal, dan mudah dipelihara. Penerapan prinsip-prinsip rekayasa perangkat lunak 

seperti pemisahan tanggung jawab, tanggung jawab tunggal, dan enkapsulasi data berkontribusi terhadap 

kualitas serta keandalan sistem secara keseluruhan. 

 

 

3. PEMBAHASAN HASIL 

Bab 3 ini membahas hasil implementasi sistem “Alex Guitars” yang telah dirancang dan 

dikembangkan pada bab sebelumnya, serta menganalisis kinerja sistem tersebut berdasarkan pengujian 

fungsional dan evaluasi operasional. Pembahasan difokuskan pada sejauh mana sistem mampu memenuhi 

kebutuhan bisnis toko musik yang meliputi pengelolaan katalog, pemrosesan transaksi pembelian dan 

penyewaan, perhitungan finansial, serta penyajian informasi transaksi kepada pengguna. Selain itu, bab ini juga 

mengkaji aspek transparansi, pengalaman pengguna, serta mengidentifikasi keterbatasan sistem sebagai dasar 

perumusan implikasi praktis dan peluang pengembangan di masa mendatang. Untuk memberikan pembahasan 

yang sistematis dan terstruktur, analisis pada bab ini diawali dengan evaluasi fungsionalitas sistem, dilanjutkan 

dengan kajian mekanisme perhitungan finansial, pengalaman pengguna, keterbatasan sistem, serta kontribusi 

yang dihasilkan dari implementasi sistem tersebut. 

3.1 Analisis Fungsionalitas Sistem 

Implementasi program “Alex Guitars” menghasilkan suatu sistem terintegrasi yang mampu 

menjalankan seluruh fungsi operasional toko musik dengan tingkat akurasi dan efisiensi yang lebih tinggi 

dibandingkan metode manual konvensional. Evaluasi terhadap fungsionalitas sistem dilakukan melalui 

pengujian menyeluruh pada setiap modul dan alur transaksi yang telah diimplementasikan. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa sistem berhasil mengintegrasikan berbagai komponen fungsional mulai dari pengelolaan 

katalog, pemrosesan transaksi, hingga pembuatan faktur ke dalam satu ekosistem digital yang koheren dan 

mudah digunakan. 

Modul katalog inventaris menunjukkan kemampuan sistem dalam menyajikan informasi produk 

secara terstruktur dan komprehensif. Fungsi showGuitarCatalog() berhasil melakukan iterasi terhadap seluruh 

larik multidimensi guitarPrice[4][2][2] dan menampilkan informasi lengkap untuk delapan model gitar dari 

empat merek berbeda. Setiap entri katalog menyajikan data penting yang meliputi nama merek, nama model, 

jenis gitar (akustik, elektrik, atau bass), ketersediaan stok aktual, harga pembelian, serta harga penyewaan per 

hari. Penyajian data dalam format tabel yang terorganisasi mempermudah proses pengambilan keputusan 

pelanggan dengan menyediakan perbandingan langsung antarproduk. Pengujian menunjukkan bahwa waktu 
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pemuatan katalog bersifat instan (kurang dari 100 milidetik) bahkan dengan data penuh, yang mengindikasikan 

efisiensi algoritma penelusuran larik yang digunakan. Namun demikian, keterbatasan jumlah merek dan model 

yang ditanam langsung di dalam kode sumber membatasi skalabilitas sistem untuk mengakomodasi perluasan 

inventaris tanpa melakukan modifikasi kode. 

 

 
 

Gambar 2 Hasil Implementasi Program 

 

Modul pembelian gitar (Buy Guitar) menerapkan alur transaksi berbasis validasi stok yang ketat. Sistem 

memverifikasi ketersediaan melalui guitarStock[brand-1][model-1] sebelum melakukan pengurangan stok 

secara atomik. Hasil pengujian pada berbagai skenario, termasuk kondisi batas dan stok nol, menunjukkan 

mekanisme pengaman berjalan optimal dan mencegah nilai stok negatif. Perhitungan harga pembelian diambil 

dari guitarPrice[brand-1][model-1][0] dan terbukti akurat pada seluruh skenario uji. 

Modul penyewaan gitar (Rent Guitar) menambahkan variabel durasi waktu dalam perhitungan biaya 

dengan mengalikan lama sewa dan tarif harian guitarPrice[brand-1][model-1][1]. Pengujian menunjukkan hasil 

perhitungan konsisten dan akurat, termasuk penetapan harga aksesori berbasis konteks transaksi. Namun, 

sistem belum mendukung pelacakan ketersediaan berbasis waktu, sehingga berpotensi terjadi tumpang tindih 

penyewaan. 

Modul paket bundel (Guitar Bundle) menyajikan kombinasi gitar dan aksesori dengan harga yang telah 

dikonfigurasi sebelumnya. Pendekatan ini mempercepat proses transaksi, mengurangi beban komputasi saat 
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runtime, serta mendukung strategi peningkatan penjualan. Struktur data buyBundleGuitar memungkinkan 

penambahan paket secara fleksibel. Fitur penambahan aksesori mendukung pemilihan berulang dengan 

akumulasi harga yang akurat dan pencatatan faktur yang konsisten. Sistem mampu mempertahankan konteks 

transaksi pembelian maupun penyewaan, meskipun pengembangan keranjang belanja dengan fitur peninjauan 

ulang masih diperlukan untuk meningkatkan kegunaan. 

3.2 Evaluasi Mekanisme Perhitungan Finansial 

Evaluasi dilakukan melalui berbagai skenario transaksi sederhana hingga kompleks. Subtotal dihitung 

secara akumulatif menggunakan tipe data long, yang terbukti mampu menangani transaksi bernilai besar tanpa 

risiko luapan data. Mekanisme diskon berbasis metode pembayaran menghasilkan perhitungan yang presisi 

dan efisien, sesuai karakteristik mata uang rupiah. Perhitungan biaya mempertimbangkan dimensi waktu 

dengan rumus: 

 

total akhir =  (subtotal ×  durasi sewa) −  potongan harga ( 1 )  

Hasil pengujian menunjukkan hubungan linear yang adil antara durasi dan biaya, meskipun terdapat 

peluang pengembangan berupa penerapan tarif sewa bertingkat untuk durasi panjang. 

 

 

4. KESIMPULAN 

Pengembangan dan implementasi program “Alex Guitars” sebagai solusi digitalisasi operasional toko 

musik telah menghasilkan sistem terintegrasi yang mampu mengatasi berbagai kelemahan sistem pencatatan 

manual konvensional. Berdasarkan evaluasi terhadap perancangan, implementasi, dan pengujian fungsional, 

sistem ini terbukti memenuhi tujuan pengembangan dengan menyediakan pengelolaan transaksi penjualan, 

penyewaan, dan paket bundel secara terstruktur, konsisten, dan efisien. Dari aspek efisiensi administrasi, sistem 

berhasil menyederhanakan alur kerja operasional melalui integrasi seluruh layanan dalam satu antarmuka 

terpadu. Proses transaksi yang sebelumnya terfragmentasi dan memakan waktu dapat diselesaikan dengan lebih 

cepat dan minim kesalahan. Hasil pengujian menunjukkan penurunan waktu pemrosesan transaksi yang 

signifikan dibandingkan metode manual, sehingga meningkatkan produktivitas kerja, mengurangi beban 

operasional staf, serta mendukung peningkatan kualitas layanan kepada pelanggan. Akurasi perhitungan 

finansial menjadi salah satu capaian utama sistem ini. Penerapan logika perhitungan bonus dan diskon secara 

otomatis berdasarkan nilai transaksi dan metode pembayaran memastikan hasil perhitungan yang presisi dan 

konsisten. Seluruh skenario pengujian menunjukkan tidak adanya kesalahan perhitungan, termasuk pada 

transaksi kompleks yang melibatkan banyak aksesori. Tingkat akurasi ini berkontribusi langsung terhadap 

keandalan sistem, perlindungan margin keuntungan, serta peningkatan kepercayaan pelanggan. Dalam 

pengelolaan inventaris, sistem mampu menjaga konsistensi data stok melalui mekanisme validasi dan 

pembaruan jumlah barang secara otomatis setelah transaksi berhasil dilakukan. Pendekatan ini mencegah 

terjadinya penjualan melebihi ketersediaan stok dan memastikan data inventaris selalu mencerminkan kondisi 

aktual. Selain itu, perancangan struktur data yang modular dan efisien mendukung fleksibilitas pengelolaan 

harga dan kemudahan pemeliharaan kode program. Meskipun sistem telah memberikan manfaat nyata dalam 

efisiensi operasional, akurasi transaksi, dan transparansi informasi, masih terdapat keterbatasan, terutama pada 

aspek penyimpanan data permanen, antarmuka pengguna, dan skalabilitas sistem. Oleh karena itu, 

pengembangan lanjutan disarankan mencakup penerapan basis data, pengembangan antarmuka grafis, 

perluasan fitur manajemen pelanggan dan laporan analitik, serta peningkatan keamanan sistem. Dengan 

pengembangan tersebut, program “Alex Guitars” berpotensi menjadi sistem manajemen ritel yang lebih 

komprehensif dan siap digunakan dalam lingkungan bisnis nyata. 
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